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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis penyakit yang dapat disembuhkan 

daun bandotan, untuk mengetahui cara pengolahan/ peracikan daun bandotan sebagai 

obat tradisional, dan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang pemanfaatan daun 

bandotan sebagai obat tradisional di Desa Bawoza’ua. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Berdasarkan hasil dan 

temuan penelitian yang telah dilaksanakan, adapun jenis-jenis penyakit yang bisa 

disembuhkan daun bandotan yaitu demam, batuk, malaria, masuk angin, bengkak akibat 

luka, dan perut kembung. Cara meracik/mengolah daun bandotan sebagai obat tradisional 

dengan cara dibakar, direbus, dan ditumbuk. Dari hasil penelitian tersebut  peneliti 

menyimpulkan bahwa pemanfaatan daun bandotan sebagai obat tradisional di Desa 

Bawoza’ua sudah menjadi tradisi leluhur dan merupakan warisan turun temurun, hal 

tersebut karena daun bandotan yang digunakan memiliki khasiat dalam menyembuhkan 

dan mencegah penyakit. Adapun saran yang ditawarkan peneliti kepada masayarakat 

Desa Bawoza’ua untuk terus memanfaatkan daun bandotan sebagai obat, dan 

membudidayakannya agar tidak punah. 

 

Kata Kunci: Daun bandotan; obat tradisional; pemanfaatan 

 

Abstract  

This study aims to determine the types of diseases that can be cured by bandotan leaves, to find out 

how to process/compound bandotan leaves as traditional medicine, and to determine public 

perceptions about the use of bandotan leaves as traditional medicine in Bawoza'ua Village.The 

method used in this research is qualitative research using data collection techniques, namely 

observation, interviews and documentation. The data analysis technique used is through data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on the results and findings of 

research that has been carried out, as for the types of diseases that can be cured by bandotan leaves, 

namely fever, cough, malaria, colds, swelling from wounds, and flatulence. How to mix/process 

bandotan leaves as traditional medicine by burning, boiling, and pounding. From the results of this 

study the researchers concluded that the use of bandotan leaves as traditional medicine in 
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Bawoza'ua Village has become an ancestral tradition and is a hereditary heritage, this is because the 

bandotan leaves used have efficacy in curing and preventing disease. The suggestions offered by 

researchers to the people of Bawoza'ua Village are to continue to use bandotan leaves as medicine, 

and to cultivate them so that they do not become extinct. 

 

Keywords: Bandotan leaves; traditional medicine; utilization 

 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara yang 

memiliki begitu banyak keanekaragaman 

baik habitat, maupun flora dan fauna yang 

dimilikinya.Keanekaragaman ini pula 

membuat Indonesia memiliki banyak 

keanekaragaman hayati salah satunya 

adalah flora.Flora adalah segala jenis 

tumbuhan atau tanaman yang hidup di 

muka bumi yang dapat digunakan sebagai 

obat herbal dan makanan kesehatan. 

Tanaman merupakan tumbuhan 

yang hidup dimana saja baik itu di 

lingkungan rumah, kebun maupun 

hutan.Pada dasarnya tumbuhan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan 

juga sebagai obat.Tumbuhan dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

untuk menangani masalah kesehatan 

seperti upaya penyembuhan, pencegahan 

penyakit, dan peningkatan daya tahan 

tubuh. Pemanfaatan tumbuhan  sebagai 

obat tradisional  sejak dulu diminati oleh 

masyarakat desa, karena tingkat keamanan 

yang lebih tinggi dan biaya lebih murah. 

Obat herbal ini berasal dari jenis tanaman 

herbal yang bisa mengobati dan mencegah 

berbagai penyakit dan bersifat alami yang 

sangat baik untuk kesehatan. 

Masyarakat pada umumnya sudah 

mengenal obat herbal sebelum adanya 

perkembangan bidang kesehatan.Namun, 

seiring perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi modern, perlahan 

masyarakat mulai meninggalkan kebiasaan 

dalam menggunakan obat herbal yang 

pada akhirnya anak zaman sekarang 

kurang mengenal dan mengetahui tentang 

jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai 

obat herbal.Tanaman obat yang cukup 

dikenal masyarakat adalah tanaman 

Bandotan (Ageratum conyzoides 

L.).Bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

dikenal sebagai obat tradisional untuk 

penyembuhan dan pencegahan penyakit. 

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

merupakan rumput-rumputan yang 

banyak tumbuh di perkebunan atau tanah 

lapang dan bisa menjadi gulma.Gulma 

secara sederhana dapat diartikan sebagai 

tumbuhan liar, tumbuhan pengganggu, 

atau tumbuhan yang tidak dikehendaki 

atau merugikan. Daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) sangat berkhasiat dan dapat 

diolah serta dimanfaatkan sebagai obat  

untuk menyembuhkan sekaligus mencegah 

penyakit seperti demam, malaria, batuk, 

sakit perut, dan obat luka. Pemanfaatan 

daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) ini 

sangat baik untuk kesehatan dan 

menghemat biaya untuk pengobatan 

medis. 

Nias merupakan salah satu pulau di 

Provinsi Sumatera Utara yang secara 

administrative dibagi menjadi satu kota 

dan empat kabupaten salah satunya adalah 

Kabupaten Nias Selatan. Kabupaten Nias 

Selatan memiliki berbagai spesies tanaman 

dan tumbuhan yang dapat diberdayakan 

menjadi tanaman berkhasiat.Nias Selatan 
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terdiri dari 35 Kecamatan salah satunya 

ialah Kecamatan Telukdalam.Kecamatan 

Telukdalam terdiri dari beberapa desa 

salah satunya adalah Desa Bawoza’ua. 

Desa Bawoza’ua merupakan salah 

satu desa yang sejak dulu memanfaatkan 

daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

sebagai obat tradisional untuk 

menyembuhkan dan mencegah 

penyakit.Namun, pengetahuan dan 

kearifan tersebut semakin hari semakin 

langka seiring dengan munculnya lembaga 

kesehatan dan obat-obat yang diproses 

secara kimiawi. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah penulis laksanakan pada tanggal 

25-26 September 2020 di Desa Bawoza’ua 

Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias 

Selatan melaui kegiatan wawancara bahwa 

sejak dulu masyarakat sudah mengenal 

obat tradisional salah satunya adalah daun 

bandotan (Ageratum conyzoides L.) yang 

dimanfaatkan sebagai obat utuk 

menyembuhkan sekaligus mencegah 

penyakit.  

Daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L.) memiliki khasiat dalam menyembuhkan 

berbagai penyakit sehingga masyarakat 

Desa Bawoza’ua memanfaatkannya sebagai 

obat tradisional karena tidak mengeluarkan 

biaya dan mudah didapat serta tidak 

menimbulkan efek samping sehingga aman 

untuk dikonsumsi.Adapun berbagai jenis 

penyakit yang bisa disembuhkan oleh daun 

bandotan (Ageratum conyzoides L.) adalah 

demam, batuk, malaria, bengkak, masuk 

angin, perut kembung, dan peluruh kentut. 

Cara pengolahan daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) sebagai obat tradisional 

adalah dengan cara ditumbuk, dibakar 

(labiniÖgÖ), dioleskan, dan diperas. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa 

masyarakat Desa Bawoza’ua sudah 

mengenal daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) sejak dahulu, dan 

memanfaatkan daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) sebagai obat tradisional 

dalam menyembuhkan dan mencegah 

penyakit akan tetapi pengetahuan dan 

kearifan tersebut semakin hari semakin 

langka dengan munculnya obat-obatan 

kimiawi.  Maka dengan begitu, penulis 

bermaksud melakukan penelitian dengan 

judul “Pemanfaatan Daun Bandotan 

(Ageratum ConyzoidesL.)Sebagai Obat 

Tradisional Di Desa Bawoza’ua 

Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias 

Selatan”. 

 

B. Metode Penelitian 

 Pendekatan ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualiatif dengan 

metode deskriptif.Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada (Denzim & Linclon dalam 

Anggito dan Setiawan, 2018:7).Penelitian 

ini dilakukan langsung di lapangan, 

rumusan masalah juga ditemukan di 

lapangan. 

Pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini menghasilkan data-data 

deskriptif yang berupa pemanfaatan daun 

bandotan (Ageratum conyzoides L.) di Desa 

Bawoza’ua Kecamatan Telukdalam. Data 

kualitatif ini selanjutnya akan 

dideskripsikan sebagaimana adanya sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

Lokasi atau tempat penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Bawoza’ua 

KecamatanTelukdalam Kabupaten Nias 
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Selatan.Penelitian ini dilaksanakan mulai 

dari bulan Februari sampai dengan bulan 

April 2021. 

Data dalam penelitian ini 

merupakan data primer yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan pengamatan 

secara langsung oleh peneliti.Kegiatan 

wawancara dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan beberapa data mengenai 

topik penelitian dan menarik kesimpulan 

sementara di lapangan dan menganalisis 

data di lapangan.Sementara kegiatan di 

lapangan di lakukan untuk melihat 

fenomena yang benar-benar terjadi 

dilapangan sehingga data yang diperoleh 

akurat. 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data 

(Sugiyono, 2010:224). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan langkah-langkah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu 

metode pengumpulan data  yang 

dilaksanakan melalui kegiatan 

pengamatan langsung pada objek 

penelitian. Observasi digunakan untuk 

mendapatkan data dalam suatu 

penelitian. Menurut Narbuko dan 

Achmadi (2012:70) observasi atau 

pengamatan merupakan alat 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Kegiatan observasi ini 

dilakukan di Desa Bawoza’ua  

Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias 

Selatan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data yang 

dilakukan penulis untuk mendapatkan  

informasi secara lisan melalui kegiatan 

mewawancarai informan secara 

langsung. Kegiatan wawancara ini 

dilakukan oleh penulis untuk 

memperoleh berbagai informasi dari 

masayarakat setempat terkait dengan 

penelitian ini. 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam 

(Sugiyono, 2010:231). 

Menurut Sugiyono (2010:244) 

mengemukakan bahwa analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, yang dapat dikelola, 

mensistesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang diceritakan kepada 

orang lain (Bogdan & Biklen dalam 

Moleong (2016:248)). 

Aktivitas dalam analisis data yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
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(1984) dalam Sugiyono (2010:247-253) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data reduction)  

Data yang diperolah jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke 

lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi 

data.Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi 

data data dapat dibantu dengan 

peralatan elektronik seperti komputer 

mini, dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu.. 

2. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bias dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori flowchart dan 

sejenisnya.Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.  

Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan (Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah apabila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada pengumpulan 

data beriktnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

Dengan demikian mungkin dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian 

berada dilapangan. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada.Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini membahas tentang 

pemanfaatan daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) sebagai obat tradisional di 

Desa Bawoza’ua Kecamatan Telukdalam 

Kabupaten Nias Selatan dilaksanakan 
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selama 21 hari di Desa Bawoza’ua 

Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias 

Selatan seijin dari Kepala Desa, yang 

dijabat oleh Setuju Hati Harefa. Luas 

wilayah Desa Bawoza’ua 7. 500 KM2, 

jumlah penduduk Desa Bawozaua  sekitar 

1. 892 jiwa, dengan pekerjaan sebagai 

petani sekitar   90 %, pegawai 2 %, dan 

pekerja lainnya seperti buruh, nelayan, 

karyawan, dan  pengangguran. 

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mendapatkan data penelitian yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Ada beberapa data dan informasi yang 

didapat dalam penelitian yaitu: 

1. Cara Pengolahan Daun Bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) sebagai Obat 

Tradisional 

 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan dengan 

beberapa warga Desa Bawoza’ua, 

didapatkan data bahwa pengolahan atau 

peracikan daun bandotan untuk 

dijadikan sebagai obat tradisional ada 

yang dicampur dengan bahan lain 

seperti bawang merah dan gula dan ada 

juga yang tidak dicampur dengan bahan 

lain atau hanya menggunakan daun 

bandotan saja.Selain itu cara mengolah 

atau meracik daun bandotan sebelum 

dikonsumsi untuk mengobati penykit 

ternyata sangat bervariasi tergantung 

jenis penyakit yang dialami. Warga Desa 

Bawoza’ua mengenal daun bandotan 

dengan sebutan “cӧfӧ-cӧfӧ”. Adapun 

proses pengolahan daun bandotan untuk 

dijadikan sebagai obat tradisional sangat 

bervariasi, antara lain yaitu, dibakar, 

direbus, dan ditumbuk. 

a. Pembakaran Daun Bandotan (Labiniӧgӧ) 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah peneliti 

lakukandi Desa Bawoza’ua, bahwa 

salah satu cara peracikan daun 

bandotan sebagai obat tradisional 

adalah dengan cara dibakar. Cara ini 

sering dilakukan oleh orangtua zaman 

dulu dalam mengobati penyakit 

demam, batuk, masuk angin, dan 

malaria.Daun bandotan dicampur 

dengan bawang merah kemudian 

dibakar, diremas lalu disaring, setelah 

itu airnya diminum, sisa atau ampas 

daun bandotan bisa digosokkan pada 

tubuh. 

b. Penumbukan Daun Bandotan (latutu) 

Daun bandotan dapat diracik atau 

diramu sebagai obat tradisioanl dengan 

cara ditumbuk hingga halus kemudian 

dibalur atau ditempelkan diarea tubuh 

yang bengkak atau berbisul. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara daun 

bandotan yang masih segar sangat baik 

ditumbuk untuk mengobati penyakit 

bagian luar seperti bengkak dan bisul. 

c. Perebusan Daun Bandotan (Larino) 

Dari hasil observasi dan wawancara cara 

lain untuk  mengolah atau meracik daun 

bandotan sebagai obat tradisional adalah 

dengan cara direbus. Air rebusan daun 

bandotan dapat diminum dan sangat 

bagus untuk dikonsumsi dan berkhasiat 

dalam menyembuhkan sakit perut, dan 

perut kembung. 

 

2. Jenis-jenis Penyakit yang Bisa 

Disembuhkan Daun Bandotan 

(Ageratum conyzoides L.) 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti di Desa 

Bawoza’ua bahwa bandotan merupakan 

salah satu obat tradisional.Berbagai 
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macam penyakit yang dapat 

disembuhkan oleh daun bandotan yaitu 

seperti penyakit demam,batuk, malaria, 

bengkak yang diakibatkan luka, masuk 

angin, dan perut kembung. 

a. Sebagai obat demam (Mofa’aukhu) 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa daun bandotan 

merupakan salah satu obat tradisional 

yang dapat mengobati penyakit 

demam.Demam merupakan salah 

satu respon alami tubuh dimana 

terjadi peningkatan suhu tubuh diatas 

nilai normal. 

b. Sebagai obat batuk (Mo’eha) 

Batuk merupakan salah satu penyakit 

yang dialami karena infeksi oleh virus 

atau bakteri.Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan data bahwa 

daun bandotan memiliki khasiat 

dalam mengobati penyakit batuk. 

c. Sebagai obat malaria (Fa’oafu) 

Malaria merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh parasit plasmodium 

yang disebarkan oleh gigitan 

nyamuk.Salah satu manfaat dan 

khasiat daun bandotan adalah 

menyembuhkan penyakit malaria. 

d. Sebagai obat bengkak (Lumijo) 

Daun bandotan juga memiliki 

kemampuan dalam menyembuhkan 

penyakit yaitu bengkak yang 

diakibatkan luka.Daun dari Ageratum 

conizodes ditempelkan pada luka 

sebagai antiseptik dan 

menyembuhkan luka dengan cepat. 

e. Sebagai obat masuk angin (Gena ani) 

Masuk angin merupakan salah satu 

kondisi yang ditandai dengan gejala 

berupa tidak enak badan, sakit kepala 

dan sering buang angin.Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan pada 

beberapa warga Desa Bawoza’ua 

percaya bahwa salah satu khasiat dari 

daun bandotan adalah dapat 

mengatasi penyakit masuk angin. 

f. Sebagai obat perut kembung (Gambu 

mbetu’a) 

Daun bandotan juga memiliki khasiat 

dalam mengobati penyakit yaitu perut 

kembung.Perut kembung disebabkan 

karena adanya gas berlebihan dalam 

lambung.Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan 

pada beberapa masyarakat Desa 

Bawoza’ua diketahui bahwa air 

rebusan daun bandotan dapat 

dikonsumsi untuk mengatasi perut 

kembung. 

 

3. Persepsi Masyarakat Desa Bawoza’ua 

Tentang Daun Bandotan (Ageratum 

Conyzoides L.) 

  Daun bandotan banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Desa 

Bawoza’ua sebagai obat tradisional 

karena memiliki khasiat dalam 

menyembuhkan berbagai macam 

penyakit. Masyarakat Desa Bawoza’ua 

berpersepsi bahwa obat tradisional 

seperti daun bandotan lebih baik 

daripada obat sintetik atau obat-obatan 

dari rumah sakit karena daun bandotan 

tidak menimbulkan efek samping yang 

mematikan apabila dikonsumsi, 

sedangkan obat sintetik akan 

menimbulkan efek samping yang 

berbahaya apabila dikonsumsi terlalu 

banyak. Daun bandotan memiliki 

khasiat dalam menyembuhkan 

penyakit seperti demam, batuk, 

malaria, bengkak akibat luka, masuk 

angin dan perut kembung. 
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Tumbuhan merupakan jenis tanaman 

yang hidup dimana saja baik itu di 

lingkungan rumah, kebun maupun 

hutan.Tumbuhan dapat digunakan sebagai 

obat herbal dan makanan 

kesehatan.Tumbuhan memiliki banyak 

manfaat dalam kehidupan manusia yang 

merupakan salah satu warisan para leluhur 

terdahulu yang dapat diwariskan secara 

turun temurun. 

Tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional untuk menangani masalah 

kesehatan seperti upaya penyembuhan, 

pencegahan penyakit, dan peningkatan 

daya tahan tubuh.Beberapa jenis tumbuh-

tumbuhan yang memiliki kandungan dan 

khasiat yang berbeda di dalam mengobati 

penyakit.Daun bandotan (Ageratum 

conyzoides L.)merupakan salah satu jenis 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan secara 

turun temurun di Desa Bawoza’ua sebagai 

obat tradisional dalam menyembuhkan 

sekaligus mencegah penyakit. 

Cara mengolah atau meracik daun 

bandotan dengan cara dibakar merupakan 

salah satu cara meracik obat tradisional 

yang seringkali dilakukan oleh masyarakat 

desa dalam mengobati penyakit yang 

dialami.  

 Ditumbuk juga merupakan cara 

meracik daun bandotan sebagai obat 

tradisional. Menurut Anas dan Harry (2016: 

28) menyatakan bahwa herba bandotan 

yang masih segar ditumbuk hingga halus. 

Selanjutnya bahan dicampurkan minyak 

sayur sedikit lalu diaduk hingga merata, 

kemudian dibubuhkan pada luka yang 

masih baru, bisul atau eksema.Cara 

meramu daun bandotan dengan 

mengambil beberapa helai dan dihaluskan 

baik ditumbuk atau diremas. 

Daun bandotan memiliki 

kemampuan untuk menyembuhkan 

penyakit demam. Menurut Haulani Junita, 

2020:8 menyatakan bahwa herba bandotan 

memiliki aktivitas antipiretik (pereda 

demam) karena mengandung senyawa 

flavonoid. Daun bandotan juga memiliki 

khasiat dalam menyembuhkan penyakit 

batuk.Ekstrak etanol daun bandotan 

mempunyai aktivitas antivirus yang sangat 

besar dengan dosis yang kecil (Egi Laila, 

dkk, 2010: 78).Selain itu daun bandotan 

juga dapat dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan penyakit malaria dan 

sebagai obat masuk angin.Tidak hanya 

mengobati penyakit demam, batuk, 

malaria, masuk angin, dan perut kembung, 

daun bandotan juga memiliki kahsiat 

dalam menyembuhkan penyakit bengkak 

akibat luka karena mengandung senyawa 

alkaloid dan saponin yang bekerja sebagai 

antioksidan dan antibakteri (Athisa dan 

Mita, 2018:119). 

Menurut Hidayati dan Harjono 

(2017: 34) mengatakan bahwa 

“pemanfaatan tanaman bandotan dalam 

pengobatan antara lain adalah bagian akar 

tanaman digunakan untuk menurunkan 

demam, sedangkan daunnya digunakan 

sebagai pencuci mata serta mengobati sakit 

perut dan luka”. Tidak hanya pada daun 

saja, semua organ tanaman bandotan 

seperti akar dan batang juga memiliki efek 

farmakologis dalam tubuh. 

 

D. Penutup 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini 

adalah : 

1. Cara pengolahan daun bandotan 

sebagai obat tradisional adalah  
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dengan cara ditumbuk, dibakar 

(labinÖgÖ), dan direbus.  

2. Jenis penyakit yang bisa 

disembuhkan oleh daun bandotan 

sebagai obat tradisional adalah 

demam, batuk, malaria, bengkak 

akibat luka, masuk angin, dan perut 

kembung.  

3. Masyarakat berpersepsi bahwa obat 

tradisional seperti daun bandotan 

lebih baik daripada obat sintetik atau 

obat-obatan dari rumah sakit karena 

daun bandotan tidak menimbulkan 

efek samping apabila dikonsumsi 

dan sangat berkhasiat untuk 

menyembuhkan penyakit.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

ini diharapkan untuk dapat 

menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan untuk 

lebih memanfaatkan obat tradisional 

seperti daun bandotan dan tetap 

melestarikan serta memberdayakan. 

3. Bagi kampus STKIP Nias Selatan, 

diharapkan untuk menjadi refensi 

dan bermanfaat bagi mashasiswa 

yang sedang menulis karya ilmiah 

dan koleksi di perpustakaan. 
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